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ABSTRAK 
Kelangkaan ketersediaan air bersih atau air minum pada daerah pesisir Indonesia 
disebabkan oleh sumber air tanah yang terintrusi air laut. Teknik desalinasi yang banyak 
digunakan oleh negara maju yang mengalami kelangkaan air bersih adalah teknologi 
reverse osmosis dan evaporasi. Akan tetapi karena biaya investasi Reverse Osmosis (RO) 
yang tinggi, maka ditawarkan alternatif teknologi yang hampir sama dengan RO tapi biaya 
investasi dan operasionalnya lebih rendah yaitu Electrodialysis (ED). ED berfungsi untuk 
menghilangkan Total Dissolved Solid (TDS) yang tinggi dalam air payau. Akan tetapi ED 
tidak difungsikan untuk menghilangkan mikroorganisme yang terdapat di air payau 
sehingga ditambahkan pengolahan menggunakan ozon sebagai desinfektan. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh waktu detensi pada reaktor ED terhadap 
kualitas air produk, pengaruh tegangan terhadap kualitas air dalam proses ED, serta 
efektivitas ED dan Ozon  dalam mengolah air payau. 
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu variabel debit dalam ED (0,67 L/jam, 
0,17 L/jam, dan 0,13 L/jam), tegangan (6, 9, dan 12 V), dan waktu pemaparan ozon (5 
menit dan Qreaktor). Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan ANOVA 
Two Way pada selang kepercayaan 5%, waktu detensi dalam ED memberikan pengaruh 
yang signifikan. Semakin lama waktu detensinya maka menghasilkan kualitas air produk 
yang paling baik yaitu pada waktu detensi 38 jam dengan persentase removal TDS sebesar 
35,68%, Salinitas 36,65%, dan Klorida sebesar 34,75%. Tegangan tidak memberikan 
pengaruh dalam penelitian, didapatkan tegangan yang menghasilkan kualitas air produk 
terbaik adalah tegangan 6V. Efektivitas ED dan ozon dilihat dari variasi yang 
menghasilkan kualitas air terbaik dan konsumsi energinya tidak terlalu besar, sehingga 
didapatkan variasi yang efektif dalam penelitian ini adalah variasi waktu detensi 38 jam 
pada tegangan 6 V dan lama waktu pemaparan ozon yaitu selama 5 menit dengan total 
konsumsi energi yang dikeluarkan adalah 0,1 kWh/L. 
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Abstract 
Zona Air Minum Prima (ZAMP) is a special zone designated 
by PDAM of Malang city as zone drinking water. ZAMP is 
CATNIP’s program (Certification and Training for Network 
Improvement Project) collaboration between Persatuan Perusahaan 
Air Minum Seluruh Indonesia (PERPAMSI) and US-AID which 
aims to improve the quality of drinking water through a training 
and certification program. In 2011 PDAM of Malang city already 
has 4 ZAMP namely, housing of Pondok Indah Blimbing’s 
zone(2014 SR), Mojolangu’s zone (19.517 SR), Tlogomas’s zone 
(22.251 SR) and Buring’s zone (9.628). This planning will be 
undertaken on the development of new ZAMP located in Blimbing 
District, Malang City. 
Zona Air Minum Prima (ZAMP) planning and design PDAM 
of Malang City in Blimbing District with planned District Meters 
Area or DMA II.2 and DMA II. 10, with number of service reach 
500 SR each DMA. Analysis of planning Zona Air Minum Prima 
(ZAMP)  PDAM of Malang City in Blimbing District  using the 
program EPANET 2.0 for easy in normal use. Besides kinds of 
analysese about quality, quantity and continuity drinking water are 
distributed. 
The quality of water in dma monitored by external and internal 
conducted at regular intervals.The quality of being importened in 
planning these are stills chlorine guarded minimal 0.2 mg / l to 
fulfill the parameter of quality of drinking water. 
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